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INTISARI 

Jagung manis merupakan komoditas tanaman hortikultura yang 

diminati masyarakat karena kandungan gizinya lebih baik. Untuk memenuhi 

permintaan akan kebutuhan jagung manis, perlu diupayakan peningkatan 

budidaya atau produksi. Intensifikasi lahan merupakan pilihan dalam peningkatan 

produksi pertanian karena melalui pengoptimalan suatu lahan akan tercipta 

pertanian yang berkelanjutan. Salah satu caranya adalah penambahan penggunaan 

pupuk organic untuk budidaya tanaman.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsentrasi 

POC urine kelinci dan pupuk guano yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis ( Zea mays L. saccharata ). Penelitian ini dilaksanakan di 

di Kebun Pengembangan Perbenihan Palawija Rendole yang terletak di Desa 

Muktiharjo Jalan raya Pati-Tlogowungu km 3 Kecamatan Margorejo Kabupaten 

Pati dengan ketinggian tempat 17 mdpl pada bulan mei hingga Agustus 2021. 

Penelitian ini menggunakan RAKL (Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap) dengan dua faktorial dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi POC urine kelinci yang terdiri dari U0 = (kontrol), U1 = (100 ml / 

liter), U2 =(200 ml / liter), U3 = (300 ml / liter). Faktor kedua yaitu konsentrasi 

pupuk guano yang terdiri dari G0 = control, G1 = (45 g/l) dan G2 = (90 g/l). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perlakuan konsentrasi POC 

memberikan pengaruh terhadap hasil tinggi tanaman jagung manis pada umur 2 

dan 4 MST dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi 200 ml/l (U2) sebesar 

32.33 dan 87.62 cm. (2) Pada perlakuan konsentrasi pupuk guano memberikan 

hasil yang berpengaruh terhadap jumlah daun umur 4 MST dengan hasil terbaik 

diperoleh dari perlakuan 45 g/l (G1) sebesar 7,94, berpengaruh terhadap panjang 

tongkol dengan hasil terbaik diperoleh dari perlakuan 90 g/l (G2) sebesar 17,20 

cm, dan berpengaruh terhadap jumlah biji per tongkol dengan hasil terbaik 

diperoleh dari perlakuan 90 g/l (G2) sebanyak 448,28 biji. (3) Terdapat interaksi 

antara kombinasi perlakuan POC urine kelinci dan pupuk guano pada 

pertumbuhan tinggi tanaman umur 2 dan 4 MST dengan hasil terbaik diperoleh 

dari perlakuan POC urine kelinci 200 ml/l dan pupuk guano 90 g/l (U2G2) 

sebesar 33,75 cm dan 96,03 cm, terdapat interaksi pada bobot segar brangkasan 

dengan hasil terbaik diperoleh dari perlakuan POC urine kelinci 100 ml/l dan 

tanpa pupuk guano (U1G0) sebesar 257,67 g, terdapat interaksi pada bobot kering 

brangkasan dengan hasil terbaik diperoleh dari perlakuan POC urine kelinci 200 

ml/l dan pupuk guano 45 g/l (U2G1) sebesar 96,40 g. Terdapat interaksi juga pada 

hasil  jumlah biji per tongkol dengan hasil terbaik diperoleh dari perlakuan POC 

urine kelinci 100 ml/l dan pupuk guano 45 g/l  (U1G1) sebanyak 556,08 biji.   
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ABSTRACT 

 Sweet corn is a horticultural crop commodity that is in demand by the 

public because of its better nutritional content. To fulfill the demand for sweet 

corn, it is necessary to increase cultivation or production. Land intensification is 

an option in increasing agricultural production because through optimizing a 

land, sustainable agriculture will be created. One way is to increase the use of 

organic fertilizers for plant cultivation. 

 This research was conducted with the aim to determine the appropriate 

concentration of POC in rabbit urine and guano fertilizer for the growth and yield 

of sweet corn (Zea mays L. saccharata). This research was carried out at the 

Palawija Rendole Seed Development Garden located in Muktiharjo Village, Pati-

Tlogowungu highway km 3, Margorejo District, Pati Regency with an altitude of 

17 meters above sea level from May to August 2021. 

 This research used RAKL (Completely Randomized Block Design) with 

two factorial and repeated 3 times. The first factor was the POC concentration of 

rabbit urine which consisted of U0 = (control), U1 = (100 ml / liter), U2 = (200 

ml / liter), U3 = (300 ml / liter). The second factor is the concentration of guano 

fertilizer which consists of G0 = control, G1 = (45 g/l) and G2 = (90 g/l).  

The results showed that (1) POC concentration treatment had an effect 

on sweet corn plant height at the age of 2 and 4 MST with the best treatment at a 

concentration of 200 ml/l (U2) of 32.33 and 87.62 cm. (2) The guano fertilizer 

concentration treatment gave results that affected the number of leaves aged 4 

WAP with the best results obtained from the treatment of 45 g/l (G1) of 7.94, 

affecting the length of the cob with the best results obtained from the treatment of 

90 g /l (G2) of 17.20 cm, and the effect on the number of seeds per cob with the 

best results obtained from the treatment of 90 g/l (G2) as many as 448.28 seeds. 

(3) There was an interaction between the combination of POC treatment of rabbit 

urine and guano fertilizer on plant height growth at 2 and 4 MST with the best 

results obtained from treatment of POC rabbit urine 200 ml/l and guano fertilizer 

90 g/l (U2G2) of 33, 75 cm and 96.03 cm, there was an interaction on the fresh 

weight of the crop with the best results obtained from the POC of rabbit urine 100 

ml/l and without guano fertilizer (U1G0) of 257.67 g, there was an interaction on 

the dry weight of the crop with the best results. obtained from POC treatment of 

rabbit urine 200 ml/l and guano fertilizer 45 g/l (U2G1) of 96.40 g. There was 

also an interaction on the number of seeds per cob with the best results obtained 

from the POC treatment of rabbit urine 100 ml/l and guano fertilizer 45 g/l 

(U1G1) as many as 556.08 seeds. 

 
 

 


